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INTISARI 
 

 Shio merupakan salah satu budaya, kepercayaan atau tradisi turun 

temurun dan  telah dipercayai oleh masyarakat Cina dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari dan menuntun langkah-langkah kehidupan setiap 

harinya. Budaya shio di Indonesia cukup dikenali oleh masyarakat 

Indonesia karena popularitas hewan shio, visual dan estetika dari masing-

masing hewan shio, serta sifat dan karakteristik hewan shio sangat beragam 

dan unik. Tahun 2023 bertepatan dengan tahun Shio Kelinci ber elemen air, 

menjadikan sumber ide penciptaan produk fungsional keramik berdasarkan 

dari visual, bentuk, dan warna dari shio kelinci air.  

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan produk 

fungsional adalah metode pendekatan estetika Dharsono mengenai 

transformasi bentuk. warna, dan keseimbangan. Metode penciptaan yang 

digunakan yaitu metode penciptaan Practice-led Research dari Husen 

Hendriyana. Proses penciptaan produk fungsional dibuat berdasarkan 

desain sketsa yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing. Bahan utama 

yang digunakan yaitu tanah liat sukabumi dengan bantuan media bahan lain 

seperti lampu, tissue, dan cermin. Teknik yang digunakan dalam proses 

penciptaan yaitu teknik pijit pilin, teknik cetak padat, dan teknik slab, serta 

finishing produk fungsional menggunakan glasir glossy dominan berwarna 

biru dan putih.  

 Total dua belas produk fungsional keramik dengan 6 jenis produk 

fungsional seperti kotak tissue, vas bunga, bingkai cermin keramik, 

polaroid holder, photo holder, jam dinding dan lampu kelinci air. Semua 

bentuk dan visual produk fungsional telah ditransformasi mengikuti desain 

kelinci air menurut visual penulis. Diharapkan dengan penciptaan produk 

fungsional bertema shio kelinci air ini dapat memberikan kegunaan dari 

nilai fungsional dan estetika produk sehingga dapat diapresiasi oleh 

penikmat dan pengapresiasi seni.  

Kata Kunci: Shio Kelinci Air, Produk Fungsional, Keramik 
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ABSTRACT 
 

  Shio is one of the hereditary cultures, beliefs or traditions and has 

been believed by the Chinese people in living their daily lives and guiding 

their daily steps. The shio culture in Indonesia is quite recognizable by the 

Indonesian people because of the popularity of shio animals, the visual and 

aesthetics of each shio animal, and the diverse and unique nature 

characteristics of shio animals. The year 2023 coincides with the year of the 

water element Rabbit Shio, making the source of ideas for the creation of 

functional ceramic products based on the visuals, shapes, and colors of the 

water rabbit shio. 

  The approach method used in the creation of functional products is 

Dharsono's aesthetic approach method regarding the transformation of 

shape, color, and balance. The creation method used is Husen Hendriyana's 

Practice-led Research creation method. The process of creating functional 

products is based on sketch designs that have been approved by the 

supervisor. The main material used is sukabumi clay with the help of other 

media materials such as lamps, tissue, and mirrors. The techniques used in 

the creation process are the pilin massage technique, solid printing 

technique, and slab technique, and the finishing of functional products using 

the dominant glossy glaze in blue and white. 

  Twelve ceramic functional products in total with 6 types of 

functional products such as tissue box, flower vase, ceramic mirror frame, 

polaroid holder, photo holder, wall clock and water rabbit lamp. All forms 

and visuals of functional products have been transformed following the water 

rabbit design according to the author's visual. It is expected that the creation 

of functional products with the theme of the water rabbit shio can provide the 

use of functional and aesthetic value of the product so that it can be 

appreciated by connoisseurs and art appreciators. 

Keywords: Water Rabbit Shio, Functional Product, Ceramic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

  Shio merupakan salah satu budaya, kepercayaan atau tradisi yang 

telah diturunkan turun temurun dan dipercayai oleh masyarakat Cina dari 

berabad-abad lalu hingga saat ini. Asal muasal shio ini berasal dari astrologi 

Cina dan filsafat Cina yang berhubungan dengan keselarasan elemen dan 

lingkungan. Hewan-hewan di dalam shio ditentukan mengikuti kalender 

Cina dimana hewan shio merupakan simbol binatang yang mewakili tahun-

tahun pada kalender Cina. Ada dua belas simbol binatang dalam shio, yaitu 

Tikus, Kerbau, Macan, Kelinci, Naga, Ular, Kuda, Kambing, Monyet, 

Ayam, Anjing dan terakhir Babi. Kedua belas simbol binatang ini terus 

berputar dan membentuk siklus 12 tahunan, dan setelah siklus 12 tahunan 

ini selesai berputar, akan kembali ke simbol binatang yang sama dari awal 

(Nur, 2018:2).  

  Ramalan shio bisa dilihat dari berbagai aspek, yaitu berdasarkan 

tahun lahir, berdasarkan kekuatan apa yang mengontrol (Yin atau Yang), 

elemen apa saja yang mengaruhi (Logam, Air, Kayu, Api, Tanah) dan jam 

berapa seseorang dilahirkan. (Oliviani, 2015). Dengan aspek-aspek di atas 

yang membentuk ramalan shio dan budaya ini yang sejak dulu terus 

membantu masyarakat-masyarakat Tionghoa dalam menuntun langkah-

langkah kehidupan setiap harinya. Dimulai dari hal-hal kecil hingga hal 

yang lebih besar. Mengingat budaya shio di Indonesia cukup dikenali 

banyak oleh masyarakat Indonesia, maka menjadi sebuah alasan penulis 

untuk mengangkat hewan shio sebagai ide penciptaan karya keramik. Selain 

popularitas hewan shio yang cukup diminati di Indonesia, alasan lain nya 

adalah masing-masing hewan shio memiliki visual dan estetika tersendiri 

yang bisa menunjukkan karateristik dari setiap hewannya tersebut. Seperti 

contohnya masing-masing dari hewan shio memiliki sifat yang berbeda dari 

hewan-hewan lainnya dan dari sifat-sifat itu mencerminkan karakteristik 
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yang menonjol dari masing-masing hewan. Hal tersebut sangat menarik 

menambah alasan penulis mengangkat tema hewan shio sebagai ide 

penciptaan keramik.  

  Dekatnya penulis dengan budaya Tionghoa sehingga membuat 

penulis menciptakan berdasarkan dari visual dan estetika dari salah satu 

hewan shio. Mengingat di tahun 2023 ini merupakan tahun shio kelinci 

berelemen air. Maka hewan shio yang dipilih sebagai tema penciptaan 

keramik yaitu hewan kelinci. Selain melihat tahun 2023 bertepatan dengan 

tahun shio kelinci air, alasan lain mengapa penulis memilih hewan shio 

sebagai konsep dan tema penciptaan adalah kepercayaan penulis terhadap 

shio ini. Mitos shio sendiri telah dipercayai dan diterapkan ke dalam 

kehidupan sehari-hari penulis. Sebagai contoh, dalam keluarga penulis 

sudah mempercayai mitos shio dalam menentukan suatu pilihan, seperti saat 

melihat sifat dari orang lain bisa dilihat dari shio orang tersebut, atau contoh 

lain ketika memilih nama, memilih tanggal-tanggal penting bisa 

diperhitungkan melalu mitos shio ini. Dalam kehidupan penulis juga, shio 

merupakan hal yang sering digunakan dalam melihat ramalan seperti 

kesehatan, keuangan, dan hal lain nya yang bisa dilihat dari sisi pandang 

shio.  

  Alasan lain pemilihan hewan shio dijadikan sebuah tema atau 

konsep ialah sifat dan ciri khas dari setiap hewan dan setiap elemen berbeda-

beda. Dari tahun ke tahun terus berganti hewan shio dengan elemen yang 

berbeda-beda, tentunya sifat dan ciri khasnya pun juga berbeda. Bertepatan 

dengan tahun 2023 adalah tahun hewan shio kelinci air, maka menjadi 

alasan penulis untuk menjadikan shio kelinci air sebagai sumber penciptaan 

karya dalam penerapan tema hewan shio ke dalam karya keramik. Dalam 

penciptaan tugas akhir, penulis menciptakan produk-produk keramik 

fungsional yang bertemakan hewan shio kelinci air.  

  Mengapa produk fungsional keramik yang dipilih sebagai penerapan 

tema hewan shio kelinci air ini karena karakteristik dari produk fungsional 

lebih menguntungkan. Produk fungsional lebih bertahan lama apabila 

dilihat dari siklus hidupnya. Hal ini menguntungkan karena produk 
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fungsional terbukti akan bertahan lama dan akan terus digunakan. Produk 

fungsional termasuk produk yang termasuk kebutuhan dasar dalam hidup 

sehingga akan terus digunakan sehari-hari. Selain alasan siklus hidup 

produk fungsional bertahan lama dan terus digunakan, alasan lain memilih 

produk fungsional untuk diterapkan tema shio kelinci air adalah karena 

belum banyak produk-produk fungsional dengan bertemakan hewan shio 

dan memiliki makna-makna dari shio itu sendiri. Alasan-alasan inilah 

mengapa memilih produk fungsional sebagai media untuk menerapkan 

sumber penciptaan shio kelinci air. 

  Melihat konsep dan tema dari kebanyakan produk-produk 

fungsional memiliki tema yang sama dengan yang lain, oleh karena itu 

penulis membuat produk fungsional keramik dengan konsep tema hewan 

shio kelinci air, sepengetahuan penulis belum banyak produk-produk 

fungsional keramik yang bertemakan secara spesifik mengenai hewan shio 

kelinci air. Penulis merancang desain produk-produk fungsional dan 

menciptakan berupa cermin, vas bunga, wadah tisu, bingkai foto, dan jam 

dinding. Produk yang disebutkan diatas merupakan produk fungsional  yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

 Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

penciptaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep hewan shio kelinci air diwujudkan ke dalam produk 

fungsional keramik? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya keramik yang bertemakan hewan 

shio kelinci air menjadi sebuah produk fungsional keramik?  

3. Bagaimana hasil penciptaan dari produk fungsional keramik hewan shio 

kelinci air?  
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C. Tujuan dan Manfaat  
 

 Tujuan dari penciptaan karya adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan konsep desain yang baru untuk produk fungsional 

keramik dengan tema hewan shio kelinci air.  

2. Menjelaskan proses penciptaan dari pembuatan produk fungsional 

keramik yang bertemakan hewan shio kelinci air. 

3. Menciptakan karya keramik dalam bentuk produk fungsional yang 

bertemakan hewan shio kelinci air. 

 

Manfaat dari penciptaan karya adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat untuk pencipta 

a. Untuk memberikan semangat kepada penulis untuk terus 

menciptakan karya-karya keramik dengan konsep dan tema yang 

serupa 

b. Mengangkat budaya Tionghoa terutama hewan shio sebagai salah 

satu bentuk apresiasi penulis terhadap budaya tionghoa. 

2. Manfaat untuk Mahasiswa 

a. Menginspirasi mahasiswa lain  terutama mahasiswa kriya agar 

dapat mencontoh dan dapat mengembangkan konsep penciptaan 

sehingga lebih sempurna untuk penciptaan karya selanjutnya 

3. Manfaat untuk masyarakat luas  

a. Memperkenalkan hewan shio kelinci air kepada masyarakat 

sehingga meningkatkan ketertarikan masyarakat umum untuk 

mencaritahu lebih tentang budaya shio. 

b. Kelak produk fungsional keramik bertema hewan shio kelinci air ini 

akan memberikan dobrakan baru untuk menciptakan sesuatu yang 

berkaitan dengan hewan shio lainnya. 
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 
 

1. Metode Pendekatan  

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya adalah 

metode pendekatan estetika.  

 Di dalam buku Kisi-kisi Estetika (Sutrisno S.J, 1999: 108-

109) menurut Thomas Aquinas, Estetika adalah apa saja yang 

menyenangkan apabila dilihat. Keindahan itu sendiri berkaitan 

erat dengan kedambaan atau hasrat/keinginan; yang artinya 

merupakan sesuatu yang menenangkan kedambaan dengan 

melihatnya atau mengetahuinya. Namun Thomas memberi 

syarat-syarat mengenai keindahan sebagai berikut:  

1) Indah itu sekaligus sempurna (tak terpecah, tak 

tersamai); 2) Berciri harmoni, selaras. Di sini harmoni 

disamakan dengan proporsi;  

3) Jelas atau terang, jernih.  

 Jika dicermati, pandangan Thomas tentang keindahan itu 

sekaligus subjektif (indah itu menyenangkan bagi subjek 

penonton dan penikmat) dan objektif (indah itu berkriteria 

sempurna, selaras/proporsional, serta terang jernih). Syarat-syarat 

keindahan merupakan kriteria objektif bagi dunia pengalaman, 

sedangkan pandangan tentang indah sebagai sesuatu yang 

menyenangkan itu merupakan teori keindahan dalam konteks 

subjek. Menjadi senang itu pengalaman yang dimiliki subjek 

yang mengalami dan bukan milik objektif lain orang. 

 Sedangkan menurut David Hume, basis dari hukum 

komposisi adalah pengalaman. Ukuran normatif untuk menguji 

apakah sesuatu sungguh indah atau tidak, mesti dicari dalam 

penelitian empiris menyeluruh mengenai selera orang-orang. 

Syarat menganalisisnya tetap dengan kejernihan akal budi, nada 

rekoleksi budi, dan kecermatan perhatian pada objek. Dan perlu 

dibedakan pula bahwa pada beberapa orang selera/kepekaan 

batinnya lebih peka daripada yang lain yang kebanyakan hanya 
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memiliki selera pada level badani. Subjek-subjek yang pantas 

untuk mengalami seni hanyalah mereka yang punya kejelian 

selera/kepekaan (delicacy of taste). Karena keindahan dan 

kebalikannya bukanlah dialami dalam objek-objek/ atau 

bendabenda, melainkan merupakan rasa (feelings.) (Sutrisno S.J, 

1999: 119). 

 Menurut Dharsono (2004), bahwa estetika merupakan 

pengalaman estetis dari seseorang dalam hubungannya dengan 

segala sesuatu yang dicerapnya. Dapat diambil korelasi antara 

tiga ahli yaitu estetika dapat dirasakan oleh diri sendiri di dalam 

perasaan diri kita sendiri karena estetika dirasakan dan diamati 

diri sendiri sehingga timbullah perasaan (feelings) yang 

menyenangkan ketika melihat estetika itu.  

 Metode pendekatan estetika yang dipilih penulis adalah 

metode pendekatan estetika menurut Dharsono (2004) yang 

penulis jadikan acuan dalam proses pendekatan dan proses 

penciptaan produk fungsional tugas akhir ini. 

2. Metode Penciptaan  

 Metode penciptaan merupakan cara atau metode yang 

digunakan dalam proses penciptaan karya agar tercapai hasil 

karya yang diinginkan. Proses penciptaan produk penulis 

menggunakan Practice-led Research dari Hendriyana (2018). 

Dalam metodenya, Hendriyana menggunakan metode penciptaan 

dengan 4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap mengimajinasi, 

tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan 

(Hendriyana, 2018:21-22).  

 

a. Tahap persiapan, merupakan tahapan yang terdiri dari kegiatan 

observasi dan analisis. Pada tahapan ini peneliti melakukan 

observasi dengan riset awal dalam rangka mencari data-data 

acuan, referensi-referensi berkaitan dengan konsep/tema yang 

diangkat. Kemudian hasilnya dianalisis sehingga menemukan 
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formulasi ide/gagasan awal yang akan menjadi fokus penciptaan. 

Penulis melakukan pengumpulan data-data acuan dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, dan internet, dilanjutkan dengan 

melakukan analisis terhadap data-data yang sudah dikumpul, lalu 

menghasilkan ide-ide dalam penciptaan karya.  

 

b. Tahap mengimajinasi. Dalam tahapan ini peneliti menceritakan 

pengalaman praktisi terkait dengan penggugah semangat atau 

dorongan imajinasi, sehingga menemukan potensi dan peluang 

yang bisa diwujudkan atau dikembangkan (imaji abstrak). Pada 

tahapan ini juga dilakukan eksplorasi-eksplorasi bentuk dan 

eksperimen teknik dan teknis serta material bahan yang akan 

digunakan (imaji konkret). Penulis terinspirasi dengan hewan 

shio kelinci air karena penulis sangat gemar dan tergugah dengan 

hal-hal yang lucu dan juga kedekatan penulis dengan budaya 

Tionghoa sehingga menjadi semangat dan dorongan untuk 

berimajinasi.  

 

c. Tahap pengembangan imajinasi yang menuju pada kematangan 

konsep, sebagai hasil evaluasi dan perbaikan/peningkatan nilai 

dari pokok permasalahan yang ditemukan. Pada tahapan ini, 

penulis melakukan pengembangan imajinasi dengan 

mengumpulkan semua data acuan dan referensi yang telah 

dikumpulkan, lalu dilanjutkan ke tahap membuat sket karya 

dalam bentuk karya keramik, setelah itu lalu dievaluasi oleh para 

dosen pembimbing untuk perbaikan pada sket-sket karya nanti.  

 

d. Tahap pengerjaan, yaitu merupakan tahap 

mengimplementasikan keputusan-keputusan desain yang 

diperoleh dari sebuah konsep yang matang. Tahapan kerja ini 

merupakan tahapan zona nyaman dimana pekerjaan-perkerjaan 

nya berfokuskan dengan material bahan, teknik, dan bentuk-
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bentuk yang akan diwujudkan. Setelah melalui evaluasi dari para 

dosen, penulis menyiapkan bahan dan peralatan yang akan 

dibutuhkan dalam penciptaan karya. Penulis juga menentukan 

teknik-teknik apa saja yang digunakan dalam proses penciptaan  

karya dimulai dari proses pembentukan, pengeringan, 

pengglasiran, dan sampai proses pengglasiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


